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ABSTRAK 

Pola asuh adalah interaksi antara orang tua dan anak dalam membimbing 

dan membesarkan anak sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat dengan 

tujuan anak mampu bertindak tanpa bergantung dengan orang lain sehingga 

mandiri dan bertanggung jawab. Untuk mencegah penyebaran Covid-19, 

Pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan salah satunya kebijakan belajar 

dari rumah atau online learning. Peran orang tua dimasa pandemi sangat 

diperlukan untuk mendampingi anak belajar secara online. Dalam hal ini, orang 

tua dituntut memiliki pola asuh yang tepat dalam mendampingi anak belajar 

secara online. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

pola asuh orang tua bekerja terhadap belajar online pada anak dimasa pandemi 

Covid-19, dengan subjek pada penelitian ini 3 orang ibu yang bekerja yang 

memiliki anak mengikuti belajar online. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

kualitatif deskriptif yaitu wawancara dan observasi dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Analisis data yang digunakan adalah pengkodean (coding). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua bekerja menerapkan pola 

asuh demokratis dan merasa pembelajaran online tidak efektif untuk diterapkan 

terkait dengan kesulitan membagi waktu antara bekerja dan mendampingi anak 

belajar dirumah. 

 Kata Kunci: Pola Asuh, Orang Tua Bekerja, Covid-19 
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ABSTRACT 

Parenting is the interaction between parents and children in guiding and 

raising children in accordance with the norms prevailing in society with the aim 

that children are able to act without depending on others so that they are 

independent and responsible. To prevent the spread of Covid-19, the Indonesian 

government issued a policy, one of which was the policy of learning from home or 

online learning. The role of parents during the pandemic is very necessary to 

accompany children to learn online. In this case, parents are required to have the 

right parenting style in accompanying children to learn online. The purpose of this 

study was to find out the description of parenting patterns of working parents 

towards online learning in children during the Covid-19 pandemic, with the 

subject in this study 3 working mothers who have children participating in online 

learning. This research was conducted with descriptive qualitative methods, 

namely interviews and observations using purposive sampling technique. Analysis 

of the data used is coding (coding). The results of this study indicate that working 

parents apply democratic parenting and feel that online learning is not effective to 

be applied due to the difficulty of dividing time between work and accompanying 

children to study at home. 

  Keywords: Parenting, Working Parents, Covid-19 
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الوباء لأطفال خلال ل عه بعد التعلمعلى  ة والأمومةبولمحة عامة أوماط الأ

٩١-كوفيدجائحة   

 

 فيراويكا

٩١۸٩٩١٩١١ 

 

 كلية علم الىفس

 الجامعة الإسلامية الرياوية

 الملخص

الأتٕج ٔالأيٕيح ًْ ذفاػم تٍٍ اَتاء ٔالأتُاء فً ذٕجٍّ ٔذزتٍح الأطفال ٔفقا نهًؼاٌٍز انسائذج فً انًجرًغ يغ 

ذٓذف إنى أٌ ٌكٌٕ الأطفال قادرٌٍ ػهى انرصزف دٌٔ الاػرًاد ػهى اَخزٌٍ تحٍث ٌكٌَٕٕ يسرقهٍٍ 

، ٔاحذج يُٓا ًْ سٍاسح انرؼهى يٍ ، أصذرخ انحكٕيح الإَذٍَٔسٍح سٍاسح٩١-ٔيسؤٔنٍٍ. نًُغ اَرشار كٕفٍذ

انًُزل أٔ انرؼهى ػثز الإَرزَد. دٔر انٕانذٌٍ أثُاء انٕتاء ضزٔري جذاً نًزافقح الأطفال نهرؼهى ػثز 

الإَرزَد. فً ْذِ انحانح، ٌرؼٍٍ ػهى اَتاء أٌ ٌكٌٕ نذٌٓى أسهٕب الأتٕج انصحٍح فً يزافقح الأطفال نهرؼهى 

ذا انثحث ْٕ يؼزفح ٔصف أًَاط الأتٕج ٔالأيٕيح نهٕانذٌٍ انؼايهٍٍ ذجاِ ػثز الإَرزَد. كاٌ انغزض يٍ ْ

أيٓاخ ػايلاخ نذٌٍٓ  ٣، يغ يٕضٕع ْذا انثحث ٩١-انرؼهى ػثز الإَرزَد نلأطفال أثُاء جائحح كٕفٍذ

أطفال ٌشاركٌٕ فً انرؼهى ػثز الإَرزَد ذى إجزاء ْذا انثحث تاسرخذاو الأسانٍة انٕصفٍح انُٕػٍح، ًْٔ 

اتلاخ ٔانًلاحظاخ تاسرخذاو أسهٕب أخذ انؼٍُاخ انٓادف. ذحهٍم انثٍاَاخ انًسرخذيح ْٕ انرزيٍز انًق

)انرزيٍز(. ذشٍز َرائج ْذا انثحث إنى أٌ اَتاء انؼايهٍٍ ٌطثقٌٕ الأتٕج ٔالأيٕيح انذًٌقزاطٍح ٌٔشؼزٌٔ أٌ 

ًم ٔالأطفال انًزافقٍٍ نهذراسح انرؼهى ػثز الإَرزَد غٍز فؼال نهرطثٍق تسثة صؼٕتح ذقسٍى انٕقد تٍٍ انؼ

 فً انًُزل. 

٩١-الكلمات الرئيسة: الأبوة والأمومة، الآباء العاملون، كوفيد  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dunia saat ini, sedang maraknya wabah coronavirus. Coronavirus itu 

sendiri merupakan sejumlah besar virus yang menyebabkan penyakit dari 

gejala ringan hingga yang terparah. Coronavirus Disease 2019 atau lebih 

dikenal dengan virus corona (Covid-19) merupakan penyakit menular yang 

menyerang sistem imun manusia.  

Wabah virus corona pertama kali muncul di Wuhan, China pada akhir 

tahun 2019. WHO pada tanggal 30 Januari 2020 menetapkan Covid-19 

sebagai Public Health Emergency of Internasional Concern (PHEIC) atau 

Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan Dunia (KKMMD). 

Bertambahnya jumlah kasus terinfeksi meningkat signifikan dengan waktu 

yang cepat 216 negara terinfeksi virus corona. Berdasarkan data WHO, pada 

tanggal 25 Juni 2020 jumlah kasus terinfeksi Covid 19 mencapai 9.296.202 

dengan angka kematian mencapai 479.433 orang (Sumber covid19.who.int) 

Tidak terkecuali negara Indonesia yang terkena dampak Covid-19 yang 

dirasakan seluruh masyarakat. Sehingga diberlakukannya PSBB (Pembatasan 

Sosial Berskala Besar) untuk menekan penurunkan penyebaran virus corona. 

Dengan diberlakukan kebijakan PSBB sehingga segala kegiatan yang 
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dilakukan diluar rumah dikurangi bahkan dihentikan sementara waktu 

bertujuan untuk menghambat dan mengatasi resiko terpapar Covid-19. 

Munculnya fenomena wabah virus corona banyak merugikan segmen 

kehidupan, salah satunya yaitu pendidikan. Pandemi Covid-19 mengancam 

menurunnya kualitas pendidikan dan menghilangkan hak siswa untuk belajar. 

Sistem pembelajaran yang biasanya bertemu tatap muka menjadi 

pembelajaran online (daring). Di masa pandemi ini memberikan dua pilihan 

yaitu, menemukan cara baru untuk belajar atau tidak berdaya dengan keadaan 

seperti saat ini. 

Sistem  pembelajaran jarak jauh menjadi solusi untuk mengatasi kesulitan 

dalam melaksanakan pembelajaran secara tatap muka langsung. Ini 

memberikan tantangan kepada semua elemen dan jenjang pendidikan untuk 

mempertahankan kelas tetap aktif meskipun sekolah telah ditutup. Dengan 

menetapkan peraturan-peraturan baru agar belajar mengajar tetap efektif 

dilakukan. 

Berdasarkan kutipan berita, sebagai upaya untuk mencegah penyebaran 

Covid 19 pemerintah  mengeluarkan kebijakan dengan meliburkan siswa dan  

memberlakukan metode pembelajaran dengan sistem daring (dalam jaringan) 

atau online. Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang 

dilakukan tanpa tatap muka secara langsung atau melalui online yang 

menggunakan jaringan intenet.  
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Kebijakan belajar daring ini telah diberlakukan oleh pemerintah di 

Indonesia sejak 16 Maret 2020. Dan telah sesuai dengan surat keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia terkait Surat Edaran 

Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa 

Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19). (Kutipan dari 

bdkjakarta.com)  

Pembelajaran daring menurut (Sadikin & Hamidah, 2020) merupakan 

pembelajaran yang menggunakan koneksi jaringan internet dengan aksebilitas, 

koneksivitas dan tampilan yang memunculkan berbagai jenis interaksi 

pembelajaran. Kebijakan pembelajaran daring dirasakan dan berdampak 

terhadap semua pihak yaitu guru, peserta didik dan orang tua. 

Berbagai masalah muncul dengan diberlakukannya sistem belajar online, 

seperti kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan oleh 

guru. Hal ini karena beberapa faktor diantaranya yaitu kemandirian siswa 

dalam belajar, ketidaksiapan orang tua dalam pendampingan anak belajar 

dirumah, dan ketidaknyamanan karena menggunakan penggunaan gawai 

untuk belajar dalam waktu yang lama (Handayani, Khasanah, & Yosintha, 

2020). 

Pola asuh belajar merupakan interaksi yang dilakukan antara anak dan 

orang tua dalam mengadakan aktivitas pengasuhan anak yaitu dengan cara 

mendidik. Gaya mengasuh dalam mendidik anak diukur secara jenis positif 
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dan negatif sehingga orang tua sebagai tolak ukur dalam kejelasan komunikasi 

serta tuntutan orangtua menjadi matang (Harianti & Amin, 2016). 

Faktor terpenting yang mempengaruhi pembentukan kepribadian anak 

adalah status pekerjaan ibu dan kebiasaan orang tua dalam mengasuh anak 

(pola asuh orang tua). kebijakan belajar dan bekerja dari rumah telah 

mengembalikan fungsi keluarga sebagai pusat segala kegiatan dan tempat 

utama terjadinya pendidikan bagi anak. Namun, di sisi lain, dalam 

mendampingi anak belajar secara daring, sebagian orang tua mengalami 

kesulitan dalam mengarahkan anak untuk belajar (P. Dewi & Khotimah, 2020) 

Diberlakukannya pembelajaran secara online tentu saja akan menimbulkan 

masalah atau kesulitan baru bagi orang tua yang bekerja karena harus berperan 

ganda yaitu bekerja dan mengasuh anak. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Barlow & Coren (dalam Salsabila, 2021) menunjukkan bukti 

substansial bahwa program pengasuhan anak dapat efektif dalam 

meningkatkan aspek fungsi psikososial orang tua seperti depresi, kecemasan, 

stres, kemarahan, rasa bersalah dan kepercayaan diri dalam jangka pendek. 

Keterampilan pengasuhan anak yang efektif mencakup tentang harapan 

yang jelas untuk orang tua tetap tenang ketika anak marah, konsisten 

menindaklanjuti konsekuensi positif dan negatif, bermain peran bersama anak, 

memberikan pujian kepada anak sebagai penguat perilaku anak. Perilaku yang 

positif akan memberikan kontribusi untuk mengembangkan perilaku positif 

terhadap anak. 



5 
 

 
 

Kenyataanya dimasa sekarang ini yaitu berkurangnya perhatian orang tua 

yang dirasakan anak karena kedua orang tua sama-sama bekerja. Sehingga 

adanya keterbatasan interaksi yang dirasakan antara anak dan orang tua. Orang 

tua yang bekerja akan memiliki keterbatasaan waktu singkat yang dapat 

dipergunakan bersama-sama. Keterbatasan waktu sering dianggap tidak efektif 

untuk menjalin interaksi komunikasi yang baik, sehingga mengakibatkan anak 

kehilangan perhatian orang tua dimasa pandemi Covid-19. 

Hal ini mengakibatkan pola asuh yang diberikan orang tua yang bekerja 

dalam membimbing anak belajar online tidak terjalin secara baik. Padahal 

Peranan orang tua dibutuhkan untuk membimbing anak dalam belajar daring 

dimasa pandemi karena orang tua merupakan lingkungan pertama yang 

dijumpai anak, sehingga memberikan kontrubusi yang besar dalam 

pertumbuhan membentuk karakter dan kepribadian anak. (Fellasari & Lestari, 

2016) 

Orang tua terutama ibu dimasa pandemi dituntut untuk berperan aktif 

dalam pendidikan anak, baik dalam penyediaan fasilitas maupun 

pendampingan belajar anak dirumah. Menurut (Cahyati & Kusumah, 2020) 

selama pembelajaran jarak jauh (daring) orang tua memiliki 4 peranan penting 

dalam membimbing anaknya selama pembelajaran, yaitu: (1) Orang tua 

berperan sebagai guru dirumah, yaitu memiliki tugas membimbing anak 

selama belajar daring. (2) Orang tua sebagai fasilitator, yaitu tugas orangtua 

sebagai sarana dan prasarana dalam pelaksanaan pembelajaran daring bagi 

anaknya. (3) Orang tua sebagai motivator, yaitu orang tua dapat memberikan 
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semangat dan dorongan kepada anak, sehingga anak bersemangat dalam 

belajar dan memiliki prestasi yang baik. (4) Orang tua berperan sebagai 

pengaruh atau director yaitu dapat memberikan arahan kepada anak dalam 

belajar daring. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap salah satu ibu yang 

bekerja yang memiliki anak melaksanakan pembelajaran online dimasa 

pandemi Covid-19.  

Tabel 1.1 

Hasil Observasi dari Lapangan 

No Dimensi Psikologi Perilaku/Psikologis yang muncul 

1.  Parental control Sedikit pengawasan dan kontrol 

kegiatan yang diberikan orang tua 

kepada anak saat belajar online 

2.  Parental Maturity  Tidak mengingatkan tugas 

sekolah anak  

 Tidak membimbing anak 

saat belajar online  

3.  Parent-Child 

Communication 

Komunikasi yang kurang efektif 

antara orang tua dan anak saat 

belajar online 

4.  Parental Naturance  Kurangnya support system 

orang tua yang diberikan 
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kepada anak ketika belajar 

online 

 Orang tua mengabaikan 

anak ketika belajar online 

 

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa terjadi peningkatan stress pada 

orang tua yang bekerja selama pandemi dengan mengalami kecemasan klinis 

hingga depresi. Peningkatan stress ini dikaitkan dengan kurangnya perilaku 

pengasuhan yang positif dan kesulitan orang tua dalam mendidik anak belajar 

dirumah dan hal ini cenderung di alami oleh ibu dibanding ayah karena 

persentase peran ganda (Alisma & Adri, 2021) 

.Berdasarkan pembahasan diatas, maka dari itu peneliti ingin menggali 

tentang gambaran pola asuh orang tua yang bekerja terhadap belajar online 

pada anak dimasa pandemi Covid-19. 

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

fokus penelitian ini adalah Bagaimana Gambaran Pola Asuh Orang Tua yang 

Bekerja Pada Belajar Online Pada Anak Dimasa Pandemi Covid 19. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui “gambaran pola asuh 

orang tua yang bekerja terhadap belajar online pada anak dimasa pandemi 

Covid-19 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi banyak manfaat diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmiah 

dan menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dibidang psikologi 

khususnya psikologi pendidikan, psikologi sosial serta menjadi 

pengetahuan yang baru mengenai berbagai hal, terutama yang 

berkaitan dengan pola asuh. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Orang Tua 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

menjadi bahan acuan mendidik dan mengarahkan anak menjadi 

lebih baik dimasa depan. Setidaknya dengan membaca penelitian 

ini orangtua minimal akan mengetahui pola asuh yang tepat 

diterapkan kepada anak khususnya bagi orang tua yang bekerja. 

b. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi 

peneliti selanjutnya untuk mempertimbangkan hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam penelitian yang akan selanjutnya dilakukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pola Asuh 

2.1.1 Pengertian Pola Asuh Orang Tua 

Menurut tata bahasanya, pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. 

Berdasarkan Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata pola memiliki arti model, 

sistem, cara kerja, bentuk (struktur yang tetap), sedangkan kata asuh memiliki arti 

yaitu menjaga, merawat, mendidik anak mampu mandiri berdiri sendiri (Adawiah, 

2017). Menurut Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) pola asuh ataupun pengasuhan 

yaitu cara yang dilakukan orang tua terhadap anak dengan adanya tindakan untuk 

menjaga, merawat, mendidik dan membimbing sesuai dengan tahapan 

perkembangannya. Dengan adanya pengasuhan orang tua, anak mampu 

merasakan bahwa orang tua dapat selalu memberi tanggapan kepada anak dengan 

memberikan perhatian yang positif. 

Pola asuh menurut (Pahenra, Salwiah, & Taslim, 2018) yaitu suatu metode 

untuk berinteraksi yang dilakukan orang tua kepada anaknya, cara tersebut bisa 

dimaksud dengan bagaimana orang tua memperlakukan anak-anaknya, 

menerapkan peraturan, pemberian hadiah dan ikatan orang tua kepada anak dalam 

menjalani kehidupan. Pola didik orang tua ialah interaksi orang tua dan anak 

dalam mengadakan aktivitas pendidikan. yaitu mendidik, membimbing dan 
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mendisiplinkan anak meraih kedewasaan sesuai norma yang berlaku 

dimasyarakat. Secara umum pola asuh dapat diartikan sebagai tingkah laku orang 

tua dalam membesarkan anak (Fitria, 2016) 

Menurut (Rahayu, 2018) menyatakan pola asuh orang tua merupakan 

interaksi anak dan orang tua dalam mendidik, membimbing, mendisiplinkan serta 

melindungi anak sesuai dengan norma umum masyarakat. Bagi anak bisa 

memaksimalkan tumbuh kembang anak supaya anak mampu menjadi individu 

yang tangguh serta mandiri yang tidak tergantung terhadap orang lain. Sejalan 

dengan pendapat (Filisyamala, Hariyono, & Ramli, 2016) yang mengatakan 

bahwa istilah pola asuh orang tua serangkaian interaksi yang intensif antara 

orangtua dengan anak, dimana orangtua menunjukkan sikap dan perilaku mereka 

dalam membimbing serta mengarahkan tumbuh kembang anak dalam 

menanamkan perilaku dan menjadi panutan. 

 (Soleha, Maemunaty, & Jas, 2020)menyatakan bahwa pola asuh orang tua 

merupakan sikap dan metode orang tua mempersiapkan anggota keluarga yang 

termuda termasuk anak agar mampu membuat keputusuan sendiri dan dapat 

bertindak sendiri di lingkungan tanpa bertanggung dengan orang lain sehingga 

mandiri dan bertanggung jawab. 

Menurut KBBI kata orang tua yaitu ayah-ibu kandung (Makagingge, 

Karmila, & Chandra, 2019) menyatakan bahwa orang tua adalah ayah dan ibu 

yang menjadi pendidik pertama dan terutama untuk anak-anak mereka. Orang tua 

merupakan tokoh utama yang memiliki peran pertama yang bertangggung jawab 



11 

 

 

atas pengaturan yang mengendalikan, mengkoordinasi dan membagikan 

rangsangan-rangsangan. 

(Masni, 2017) menyebutkan didalam konteks keluarga, orang tua dimaksud 

dengan ayah dan ibu kandung yang memiliki tugas dan tanggung jawab dalam 

mendidik anak-anaknya dalam keluarga. Keluarga yaitu sekelompok orang yang 

menyatu dalam jalinan perkawinan, sedarah ataupun adopsi, yang membangun 

rumah tangga, melakukasi interaksi komunikasi yang berkepanjangan yang sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku di sosial yang terdiri dari suami serta istri, ayah 

dan ibu, anak baik laki-laki serta anak perempuan, kerabat maupun saudara, 

sehingga akan menciptakan sesuatu budaya umun.  

Dalam pengasuhan anak, orang tua mempunyai tata cara pola asuh karna 

setiap orang tua mengharapkan anaknya kelak memiliki karakter yang baik dan 

bisa diandalkan orang tua. Menurut Tembong (Fadhilah, 2018) terdapat beberapa 

fungsi dari pengasuhan itu sendiri, terdapat 5 fungsi dari pengasuhan, ialah: 

1. Pembentukan karakter yang baik, gagah serta tangguh 

2. Membentuk karakter anak 

3. Supaya anak mempunyai budi pekerti yang baik 

4. Melahirkan anak yang berkualitas dan tidak bergantung dengan orang tua 

dan orang lain 

5. Mampu menjadi warga masyarakat yang baik serta patuh terhadap 

peraturan adat yang ada di masyarakat. 
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Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan oleh para ahli dapat 

disimpulkan bahwa pola asuh orangtua adalah interaksi antara orang tua kepada 

anak dalam membimbing dan membesarkan anak sesuai dengan norma umum 

yang berlaku di masyarakat dengan tujuan anak mampu bertindak tanpa 

bergantung dengan orang lain sehingga mandiri dan bertanggung jawab. 

2.1.2 Aspek-Aspek Pola Asuh  

Menurut Baumrind (dalam Makagingge et al., 2019) menyatakan bahwa 

terdapat 4 aspek sikap orang tua menerapkan praktek pengasuhan kepada 

anaknya. Keempat aspek tersebut merupakan: 

1. Parental control (kendali orang tua) 

Kendali orang tua merupakan bagaimana respon tingkah laku dari orang 

tua menerima serta menghadapi tingkah laku anaknya yang tidak cocok dengan 

pola tingkah laku yang diharapkan orang tua. 

2. Parental Maturity Demands (tuntutan terhadap tingkah laku yang matang) 

 Tuntutan terhadap tingkah laku yang matang merupakan tingkah laku 

orangtua dalam mendorong kemandirian dan mendesak agar anak mempunyai 

rasa tanggung jawab terhadap seluruh tindakan yang dilakukan. 

3. Parent-Child Communication (komunikasi antara orangtua dan anak) 

 Komunikasi antara orang tua dan anak merupakan bagaimana orang tua 

membangun dalam menghasilkan komunikasi yang verbal dengan anaknya, yaitu 

berhubungan dengan hal-hal dalam diri anak, sekolah serta teman-temannya. 
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4. Parental Naturance (metode pengasuhan ataupun pemeliharaan orang tua 

kepada anak) 

 Metode pengasuhan ataupun pemeliharaan orang tua kepada anak 

merupakan bagaimana orang tua mengungkapkan kasih sayang, perhatian kepada 

anak, serta bagaimana cara memberikan dorongan terhadap anaknya. 

 (Idrus, 2012) juga berpendapat tentang beberapa aspek pola asuh 

diantaranya yaitu: 

1. Kendali Orang Tua  

 Kendali dan kontrol orang tua untuk mengawasi kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh anak. 

2. Tuntutan Terhadap Tingkah Laku 

 Orang tua mengharapkan yang terbaik bagi anaknya, umumnya orang tua 

akan meminta anaknya untuk melakukan yang dikehendaki orang tua. 

3. Komunikasi antara orang tua dan anak 

 Komunikasi merupakan hal yang utama dalam menjalin hubungan yang 

baik, begitu juga dengan menjalin hubungan antara orang tua dan anak.  

4. Cara Pengasuhan atau pemeliharaan orang tua terhadap anak 

 Orang tua pahenramemiliki cara pengasuhan yang berbeda dalam mengasuh 

anaknya. Begitu juga setiap anak memiliki karakter yang berbeda-beda, maka 

dari itu orang tua diharapkan mampu menyesuaikan pola asuh yang sesuai 

dengan karakter anaknya. 
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 Berdasarkan penjelasan dari beberapa tokoh mengenai teori aspek-aspek 

dari pola asuh dapat disimpulkan bahwa pola asuh dapat diterapkan kepada 

anak dengan menerapkan aspek-aspek pola asuh yang telah dipaparkan, yaitu 

dengan menerapakan kendali orang tua, tuntutan terhadap tingkah laku, 

komunikasi antara orang tua dan anak, metode pengasuhan atau pemeliharaan 

orang tua terhadap anak sesuai dengan karakter dari anak, karena pola asuh 

orang tua yang diberikan kepada anak dengan menerapkan komunikasi yang 

baik yang nantinya akan membentuk kepribadian anak. 

2.1.3 Jenis-Jenis Pola Asuh  

Menurut (Fitria, 2016) menyatakan terdapat empat bentuk pola asuh orang 

tua berdasarkan arahan dimensi atau disiplin didalam keluarga, yakni pola asuh 

authorian (otoritatif), pola asuh authoritative (demokrasi), pola asuh permisif 

(serba memperbolehkan) dan pola asuh penelantar.  

1. Pola Asuh Otoritatif 

 Pola asuh ini ditandai dengan kecenderungan orang tua dengan menerapkan 

standar yang wajib dipatuhi yang biasanya diiringi ancaman-ancaman serta 

diisyarati dengan terdapatnya aturan yang kaku. Orang tua memaksa anak 

berprilaku sesuai yang diinginkan dan kebebasan anak terbatas. Sehingga anak 

akan kehilangan kepercayaan diri, sulit menentukan keputusan yang tepat dan 

akan cenderung sulit mempercayai orang yang berada disekitarnya. 

 Terdapat ciri-ciri pola asuh otoritatif yaitu seperti orang tua cenderung 

menerapkan peraturan sepihak yang bersifat kaku, berperilaku agresif terhadap 
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anak, komunikasi yang berlangsung dengan anak dan anggota keluarga bersifat 

searah, membuat jarak dengan anak dan tidak adanya keharmonisan dalam 

keluarga. Sehingga anak sulit berproses dalam membentuk jati diri dan 

kepercayaan dalam lingkungan keluarga, dikarenakan anak tidak berpeluang 

dalam mengendalikan perbuatan yang dialaminya. Sikap orang tua dalam 

berkomunikasi dengan anak cenderung tegas, suka menghukum, anak dituntut 

mematuhi peraturan yang diberikan orang tua tanpa memberikan kejelasan 

mengenai aturan yang diberikan dan tidak memberikan kebebasan kepada anak.  

 Pola asuh ini akan berdampak buruk terhadap anak, seperti anak merasa 

tidak bahagia, ketakutan, terlihat tegang, komunikasi yang buruk dan mudah 

gugup, kurang berinisiatif akan suatu ide, keterbatsan dalam menyelesaikan 

masalah (kemampuan problem solving yang buruk), dan terlihat ragu-ragu 

dikarenakan anak sering mendapatkan hukuman dari orang tua. 

2. Pola Asuh Demokrasi 

 Pola asuh demokrasi merupakan dengan bercirikan terdapat hak dan 

kewajiban antara orangtua dan anak seimbang dan saling menglengkapi, Anak 

diajarkan untuk bertanggung jawab dan dispilin akan hal yang ditentukan. Orang 

tua yang memberlakukan pola asuh ini akan memberikan banyak kesempatan 

kepada anak untuk bebas dalam mengambil keputusan, berkomunikasi yang baik, 

dan akan sedikit untuk melanggar aturan yang diterapkan. Komunikasi orang tua 

dan anak dilakukan dengan diskusi dengan memberikan penjelasan serta alasan-

alasan agar anak mengerti untuk mematuhi aturan diberikan. 
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 Pada pola asuh demokratis orang tua lebih menerapkan aspek pendidikan 

dibanding hukuman. Ketika anak melanggar aturan hukuman yang diberikan 

tanpa menggunakan kekerasan dan memperoleh pujian akan perbuatan yang patut 

dilaksanakan. Orang tua demokratis berusaha menumbuhkan kontrol diri akann 

dirinya sendiri. Pola asuh demokratis berkaitan dengan perilaku emosional yang 

menunjukkan emosional positif, sosial dan pengembangan kognitif. Orang tua 

yang menerapkan pola asuh ini akan lebih realistis kepada kemampuan anak, tidak 

mengharapkan berlebihan kemampuan anak dan akan menghormati hak anak 

seperti pendidikan, kasih sayang dan kebutuhan dasarnya. Orang tua yang 

menerapkan pola asuh ini memberi keperayaan kepada anak memilih melakukan 

tindakan dan interaksi bersifat hangat kepada anak. 

3. Pola asuh permisif 

 Pola asuh ini diisyaratkan dengan orang tua yang membebaskan anaknya 

menemukan batasan-batasan dari perilakunya. Orang tua akan mengambil 

tindakan jika terjadi hal yang berlebihan terjadi. Pola asuh ini bertolakbelakang 

dengan pola asuh autoritatif karena pola asuh permisif orangtua membebaskan 

dan melonggarkan perilaku anak dan tidak melakukan hukuman kepada anak. 

 Pola asuh permisif ini orang tua memberikan kebebasan dan mendukung 

tindakan anak untuk melaksanakan apapun yang diinginkan anak dan memanjakan 

anak secara berlebihan. Sehingga terbentuk pribadi anak yang manja, tidak 

disiplin, malas dan berpikir egois dikarenakan orang tua cenderung takut menegur 

anak ketika telah melakukan kesalahan. 
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4. Pola Asuh Penelantar 

 Dalam pola pengasuhan ini mempunyai indikator bahwasanya orangtua 

kurang memberikan perhatian terhadap anaknya, dikarenakan banyaknya jadwal 

pekerjaan dan menjadikan anak sebagai beban dihidupnya. Pola asuh ini orangtua 

bersikap kurang bertanggung jawab terhadap perannya sebagai orangtua dan tidak 

memperdulikan anaknya sama sekali.  

 Pola asuh yang diberikan orang tua akan membentuk kepribadian anak. 

Tetapi ada masa peran lingkungan pergaulan anak yang akan berdampak 

signifikan terhadap diri anak. Disaat seperti itu pengawasan diberlakukan terhadap 

lingkungan anak dan terkadang orang tua berpendapat bahwa anak bagaikan 

beban didalam hidupnya. Namun untuk mengantisipasi anak jatuh kedalam 

pergaulan yang tidak baik orang tua mampu mengawasi lingkungan pergaulan 

anak dan intensif melakukan pendekatan agar anak mampu terbuka dan 

berkomunikasi dengan baik. 

2.1.4 Faktor-Faktor Pola Asuh 

 (Utami & Raharjo, 2019) menyatakan bahwa terdapat 4 faktor pemicu orang 

tua dalam memutuskan gaya pola asuh, yakni: 

1. Jenjang Sosial Ekonomi 

Yaitu jika orang tua yang berasal dari tingkat ekonomi menegah akan 

lebih bersikap hangat dibandingkan dengan orang tua dengan latar 

belakang sosial ekonomi yang rendah. 
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2. Tingkatan Pendidikan. 

Tingkat pendidikan orang tua yang lebih tinggi akan mempunyai 

pengetahuan dan pandangan yang lebih luas, dan akan berbeda dengan 

pola pengasuhan orang tua yang memiliki tingkat pendidikan yang 

rendah. 

3. Kepribadian 

Kepribadian yang dimiliki orang tua bisa dipengaruhi penggunakan 

pola asuh yang diberikan. Orang tua yang konservatif akan cenderung 

hendak memperlakukan dengan ketat serta berprilaku otoriter terhadap 

anaknya. 

4. Jumlah anak  

Orang tua yang mempunyai anak 2-3 akan cenderung lebih intensif 

dalam mengurus dan memperhatikan anaknya, dari pada dengan orang 

tua yang mempunyai anak lebih dari 5. 

Menurut Hurlock, 1999 (dalam Cahyati & Kusumah, 2020) terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pola asuh orang tua yaitu berupa 

kepribadian masing-masing orang tua dalam tingkat energi, kesabaran, 

kecerdasan, sikap dan kedewasaan. Karakteristik tersebut mempengaruhi 

kemapuan orang tua dalam memenuhi tututan peran orang tua dalam memenuhi 

kebutuhan anak-anaknya. Keyakinan yang dimiliki orang tua akan mempengaruhi 

nilai dari pola asuh asuh dan akan mempengaruhi perilaku dalam mengasuh anak-

anaknya. 
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1. Penyesuaian dengan cara disetujui kelompok 

Orang tua yang baru mempunyai anak atau yang lebih muda dan 

kurang berpengalaman lebih dipengaruhi oleh apa yang dianggap angota 

kelompok (bisa keluarga besar, masyarakat) merupakan cara terbaik 

untuk mendidik anak. 

2. Usia Orang Tua 

Orang tua yang berusia muda akan lebih cenderung menggunakan 

pola asuh demokratis dan permissive dibandingkan dengan orang tua 

yang berusia tua 

3. Pendidikan Orang Tua 

Orang tua yang telah mendapatkan pendidikan tinggi, dan 

berpartisipasi mengikutu kursus dalam pengasuhan anak lebih memilih 

menggunakan teknik pola asuh authoritative dibandingan dengan orang 

tua yang tidak mendapatkan pendidikan dan pelatihan mengasuh anak. 

4. Jenis Kelamin 

Ibu pada umunya lebih mengerti dan memahami anak dan kurang 

cenderung bersikap otoriter terhadap anak dibandingkan dengan ayah. 

5. Status Sosial Ekonomi 

Orang tua memiliki pendapatan dari kelas menengah dan rendah 

memiliki kecenderungan lebih keras, memaksa dan kurang toleran 

dibandng dengan orang tua yang menengah keatas. 

6. Konsep mengenai peran tua dewasa 
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Orang tua yang masih berpengang konsep tradisional cenderung 

lebih otoriter daripada orang tua yang menganut konsep modern. 

7. Jenis kelamin anak 

Orang tua pada umumnya akan lebih keras kepada anak perempuan 

dibandingkan anak laki-laki 

8. Usia anak 

Usia anak dapat mempengaruhi tugas pengasuhan anak dan 

harapan orang tua 

9. Situasi anak 

Keadaan anak yang mengalami ketakutan dan kecemasan biasanya 

tidak diberi hukuman oleh orang tua. Berbanding dengan anak yang 

berprilaku agresif dan menentang kemungkinan pola asuh otoritatif yang 

diberikan orang tua dalam mengasuh anaknya. 

Berdasarkan penjelasan dari beberapa teori faktor-faktor yang 

mempengaruhi pola asuh  orang tua bahwa dapat dimpulkan bahwa pola asuh 

orangtua terhadap anaknya dipengaruhi oleh faktor lingkungan, jenjang sosial 

ekonomi, pendidikan orangtua, kepribadian, jenis kelamin, usia, dan jumlah anak. 

Sehingga faktor-faktor dapat mempengaruhi pemberian pola asuh setiap orang tua 

kepada anaknya. 

2.2 Sistem Belajar Online  

Pada tanggal 16 maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia mengeluarkan surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan 
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kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid 19, dalam surat 

edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan dirumah melalui 

pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna bagi siswa (W. A. F. Dewi, 2020) 

Pandemi Covid-19 mengancam kualitas pendidikan dan menghilangkan hak 

siswa untuk belajar. Hal ini memberikan tantangan kepada semua elemen dan 

jenjang pendidikan untuk mempertahankan kelas tetap aktif meskipun sekolah 

ditutup. Masa pandemi ini mengharuskan adanya inovasi dan adaptasi dalam 

pemanfaatan teknologi yang tersedia untuk mendukung proses pembelajaran 

(Herliandry, Nurhasanah, Maria, & Kuswanto, 2020). (Nurhayati, 2020) 

mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran daring keaktifan siswa dapat tercipta 

melalui penerapan media pembelajaran yang menarik. Oleh karena itu, 

perkembangan teknologi dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajarang daring.  

Menurut (Gunawan, Suranti, & Fathoroni, 2020) pembelajaran online dapat 

memanfaatkan platform berupa aplikasi, website, jejaring sosial maupun learning 

management system (LMS). (Handarini & Wulandari, 2020) mengungkapkan 

bahwa terdapat beberapa aplikasi yang dapat membantu kegiatan belajar 

mengajar, misalnya whatsapp, zoom, web blog, edmodo dan lain-lain. Pemerintah 

juga mengambil peran dalam menangani ketimpangan kegiatan belajar selama 

pandemi Covid-19 ini.  
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2.3 Gambaran Pola Asuh Orang Tua Bekerja Terhadap Belajar Online pada 

Anak Dimasa Pandemi Covid-19  

Pandemi Covid-19 menjadi permasalahan serius diseluruh dunia, termasuk 

Indonesia dan berdampak terhadap segala aspek tak terkecuali dunia pendidikan. 

Metode pembelajaran harus diubah, proses belajar mengajar awalnya secara tatap 

muka kini beralih secara online (WhatsApp, email, video ataupun via zoom). 

Pemberlakuan kebijakan ini bukan hanya berpengaruh terhadap mitra guru dan 

siswa selama proses belajar dari rumah, tetapi juga pentingnya optimalisasi fungsi 

pengasuhan dalam melaksanakannya. Pola asuh menurut (Bungin, 2012) 

merupakan pengasuhan yang berlaku dalam keluarga, membentuk perilaku sejalan 

dengan norma dan nilai yang baik sesuai dengan kehidupan masyarakat. Orang 

tua memiliki peranan yang sangat penting dalam pendidikan anak-anaknya karena 

orang tua adalah model yang akan ditiru oleh anak.  

Guru dan orang tua pada dasarnya sama-sama pendidik, hanya saja keduanya 

memiliki peran yang berbeda, guru menjadi pendidik di sekolah, sedangkan orang 

tua menjadi pendidik di rumah. Kasus mewabahnya virus Covid-19, memaksa 

keduanya harus lebih ekstra lagi dalam bekerja sama. Bahkan banyak tugas yang 

seharusnya dilakukan guru kini beralih kepada orang tua. Kondisi ini akan  

berpengaruh terhadap pengasuhan yang diberikan kepada anak sebelum terjadinya 

pembelajaran online dikarenakan pandemi Covid-19.  

Kesiapan belajar online dari rumah ini dapat dilihat dari bagaimana orangtua 

dalam membimbing anak selama belajar di rumah. Tidak semua orangtua siap 

menjalankan pekerjaan rumah sekaligus menjadi guru pengganti selama belajar 
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dari rumah. Bagi seorang ibu yang bekerja, metode pembelajaran daring tentu saja 

akan menyebabkan seorang ibu dituntut untuk mengerjakan segalanya secara 

multitasking.  

Dimasa pandemi Covid-19  peran orang tua yang bekerja dituntut menjadi 

pendamping dan mengawasi anaknya selama proses belajar dirumah sekaligus 

mengerjakan pekerjaan kantornya menyebabkan mengalami kesulitan dalam 

membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga. Bagi kebanyakan orang, hal ini 

merupakan perubahan yang dapat menjadi stressor baru.  

Ketidaksiapan orang tua mengemban tugas sebagai pendamping belajar anak 

dirumah dan tuntutan untuk bekerja sehingga pola asuh yang diberikan kepada 

anak dalam belajar online kurang mendapatkan kontrol dan pengawasan kegiatan 

saat belajar online, orang tua kurang memberikan bimbingan dan mengingatkan 

anak mengenai tugas saat belajar online. Komunikasi kurang efektif dikarena 

orang tua terbebani dengan pekerjaan dan kurangnya support system yang 

diberikan orang tua terhadap anaknya. 
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2.4 Bagan Kerangka Berpikir 
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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian berjudul “Gambaran 

Pola Asuh Orang Tua Bekerja Terhadap Belajar Online Pada Anak Dimasa 

Pandemi Covid 19 dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data yaitu dengan 

berbentuk kata-kata atau gambar, tidak menggunakan angka seperti penelitian 

kuantitatif. Data tersebut yaitu transkip interviu, catatan lapangan, fotografi, 

videotapes, dokumen personal, memo dan catatan resmi lain (Alsa, 2014) 

Tujuan metode penelitian kualitatif yaitu mendeskripsikan dan meringkas 

berbagai kondisi, situasi, atau fenomena realistis sosial yang ada di 

masyarakat, yang menjadi objek penelitian dan berupaya untuk 

mengemukakan realistis sebagi ciri, sifat model, simbol ataupun sebagai 

gambaran situasi, atau beberapa fenomena tertentu. Laporan peneliti berisi 

kutipan data dari hasil wawancara, catatan lapangan, foto dokumen lainnya 

(Moleong dalam Fuad, A, & Nugroho, 2014) 

Metode deskriptif dipilih karena penelitian yang akan dilakukan berkaitan 

erat dengan kejadian yang sedang berlangsung dengan kondisi saat ini. 

Menurut (Bungin, 2012) metode deskriptif merupakan suatu cara dalam 

meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, sistem 

pemikiran atau kejadian terkini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
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membuat suatu deskripsi atau lukisan secara teratur, dan akurat terhadap 

fatkta-fakta yang diteliti. 

Penelitian yang dilakukan dengan pendekatan kualitatif menekankan pada 

proses penyimpulan induktif dan deduktif serta analisis dinamik hubungan 

antara fenomena yang diteliti atau diaamati. Menggunakan analisis deskriptif, 

yaitu menganalisis secara sistematis dan menyatakan fakta untuk 

menfasilitasi pemahaman dan kesimpulan. Kesimpulan yang diberikan selalu 

jelas berdasarkan fakta, sehingga selalu dapat langsung dikembalikan ke data 

yang telah diperoleh (Bungin, 2012) 

3.2 Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menentukan variabel penelitian yang 

digunakan diteliti yaitu gambaran pola asuh orang tua yang bekerja terhadap 

belajar online pada anak dimasa pandemi Covid 19. Peneliti menentukan 

variabel itu karena peneliti ingin mengetahui bagaimana strategi pola asuh 

diberikan orang tua bekerja pada anak yang belajar online dimasa pandemi 

Covid-19. 

3.3 Metode Pengambilan Responden 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik purposive sampling yaitu merupakan teknik pengambilan sample 

dengan cara non random sampling dikarenakan peneliti telah menetapkan 

ciri-ciri khusus yang tepat agar peneliti mendapatkan jawaban yang sesuai 

dengan permasalahan penelitian yang telah diberi penilaian. Penelitian 
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dilakukan karena partisipan dinilai dapat memberi informasi penelitian yang 

penting, sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian (Bungin, 

2012). Kriteria subjek dalam penelitian ini adalah ibu yang bekerja, yang 

memiliki anak mengikuti belajar online dimasa pandemi Covid-19. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan dua teknik pengumpulan data 

yaitu: 

1. Wawancara 

Menurut Estenberg (dalam Sugiyono, 2010) terdapat tiga jenis 

wawancara yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak 

terstruktur. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur, dimana pertanyaan-pertanyaan sudah 

disiapkan terlebih dahulu, namun peneliti dapat menambah pertanyaan 

lain diluar dari pedoman wawancara yang telah ada untuk semakin 

memperdalam penelitian. Urutannya dapat diubah, ditambah maupun 

dikurangi oleh interviewer, jawaban dari pertanyaan tergantung dari 

narasumber itu sendiri. 

2. Observasi 

Observasi merupakan pengumpulan data secara sistematis dan 

sengaja dengan cara mengamati dan mecatat gejala-gejala dari objek 

yang diteliti. Menurut Zainal Arifin dalam (Bungin, 2012) observasi 

adalah proses yang didahului dengan pengamatan kemudian pencatatan 

sistem secara logis, objektivitas, rasionalitas terhadap fenomena dalam 
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keadaan tertentu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, ataupun 

situasi buatan. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Menurut (Bungin, 2012) mengatakan bahwa dalam penelitian ini 

menerapkan tiga teknik analisis data sebagai berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data adalah proses data (dari pengeditan, koding, hingga 

tabulasi data) yang terdiri dari sekumpulan hasil selengkap mungkin 

dan membagikannya menjadi satuan konsep, golongan atau tema 

khusus. 

2. Display Data (Penyajian Data) 

Seperangkat hasil pengurangan data yang juga butuh 

dikelompokkan ke dalam suatu bentuk tertentu sehingga terlihat 

bentuk yang nyata. Penyajian dapat berupa bayangan kerangka atau 

pola-pola yang lain. Penyajian dapat bertujuan untk menyederhanakan 

informasi kompleks menjadi data sederhana sehingga lebih mudah 

dimengerti. 

3. Conclution drawing and verification (Kesimpulan) 

Setelah melewati penyajian data kemudian selanjutnya tahap 

kesimpulan. Peneliti menyimpulkan dengan membuat verifikasi dan 

penarikan kesimpulan sehingga hasil dari penelitian dapat terkontruksi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Setting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru, subjek pertama dan 

subjek kedua berada dikecamatan Sail dan subjek ketiga berada di kecamatan 

Pekanbaru Kota. Pemilihan lokasi selama proses penelitian dilakukan pada 

ketiga subjek sesuai dengan tempat tinggal subjek dan dengan kesepakatan 

antara informan dengan peneliti. 

Peneliti dan informan dapat menjalin rapport yang baik. Sebelum 

penelitian dilakukan, peneliti mencari informasi sesuai dengan kriteria dan 

usulan dari pembimbing tentang calon informan yang tepat. Setelah 

mendapatkan informan guna menjalin rapport yang baik dan memberitahu  

bahwa peneliti akan mengajukan ketersediaan informan terhadap penelitian 

yang akan dilaksanakan. 

Proses pencarian dan pemilihan ketiga informan dilakukan langsung 

oleh penulis sendiri di rumah subjek yang mengetahui keberadaan dan 

informasi tentang informan. Penulis mengambil informan yang berdomisili 

tetap di Pekanbaru yang merupakan orang tua yang bekerja yang memiliki 

anak sedang menjalankan proses pembelajaran online agar memudahkan 

penulis dalam menjalankan penelitian .    
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4.2 Persiapkan Penelitian 

4.2.1 Jadwal Penelitian 

Tahap penelitian dimulai dibulan Januari 2021. Berikut jadwal 

pengambilan data penelitian dapat dilihat pada table 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Penelitian 

Kategori Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 

Nama  ET S L 

Usia 42 Tahun 49 Tahun 42 Tahun  

Jenis kelamin Perempuan Perempuan  Perempuan  

Pekerjaan Perawat PNS TNI Dosen 

Status Menikah Menikah Menikah 

 

Tabel 4.2 

Jadwal Penelitian dengan Subjek 1 

Tanggal Kegiatan  Tempat 

9 Januari 2021 

 

13 Januari 2021 

31 Mei 2021 

Pertemuan dengan subjek dan 

memberikan Informed Consent 

Wawancara 1 dan Observasi 1 

Wawancara 2 dan observasi 2 

Rumah subjek 

 

Rumah subjek 

Rumah subjek 
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Tabel 4.3 

Jadwal Penelitian dengan Subjek 2 

Tanggal Kegiatan  Tempat 

19 Januari 2021 

 

23 Januari 2021 

5 Juni 2021 

Pertemuan dengan subjek dan 

memberikan Informed Consent 

Wawancara 1 dan Observasi 1 

Wawancara 2 dan observasi 2 

Rumah subjek 

 

Rumah subjek 

Rumah subjek 

 

Tabel 4.4  

Jadwal Penelitian dengan Subjek 3 

Tanggal Kegiatan  Tempat 

25 Januari 2021 

 

27 Januari 2021 

7 Juni 2021 

Pertemuan dengan subjek dan 

memberikan Informed Consent 

Wawancara 1 dan Observasi 1 

Wawancara 2 dan observasi 2 

Rumah subjek 

 

Rumah subjek 

Rumah subjek 

4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1. Deskripsi Penemuan  

1. Biografi Subjek 1 

  Subjek pertama dalam penelitian ini adalah ET. Subjek ET berasal 

dari kota Pekanbaru tepatnya di kecamatan Sail. ET merupakan seorang 
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perawat di Rumah Sakit Jiwa Tampan. Subjek adalah salah satu ibu 

yang bekerja dan mendampingi anak selama belajar online dimasa 

pandemi Covid 19. Suami subjek bekerja sebagai TNI AD.  

  Subjek berumur 42 Tahun, subjek tinggal bersama suami dan dua 

anaknya. Anak subjek yang pertama duduk dikelas 3 SMP dan 

bersekolah di Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang ada di 

Pekanbaru dan anak subjek yang kedua duduk dikelas 6 SD dan 

bersekolah di Sekolah Dasar (SD) yang ada di Pekanbaru. 

  Permasalahan yang dialami subjek ET selama mendampingi anak 

belajar online yaitu cukup banyak anak subjek yang pertama lagi 

dimasa pubernya dan lagi malas-malasnya untuk belajar dan keseringan 

bermain hp dan anak kedua lebih moodyan ketika disuruh untuk belajar, 

anak juga sudah merasa bosan belajar dirumah tersu dan merasa jenuh 

dengan pembelajaran online. Ketika subjek mendampingi anak belajar 

secara online menggunakan aplikasi anak-anak lebih malu untuk 

bertanya karena situasi yang ramai diaplikasi sehingga menyebabkan 

anak malu bertanya menyebabkan anak tidak memahami pelajaran 

sehingga anak stres dan banyak mengeluh karena banyak pelajaran 

yang kurang dipahami anak. 

“Sikakak mungkin dia lagi dimasa pubernya terkadang lagi malas-

malasnya belajar karena keseringan bermain hp kalau adeknya lebih ke 

moodyan karena mereka pingin belajar atau tidak, W
1
D

17
B

87-
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91
13Januari2021, “Kalau sekarang anak lebih kebosan ya belajar 

dirumah terus jenuh belajarnya melalui online ini, W
2
D

2
B

24-

25
31Mei2021“kendalanya cukup banyak sih, W

1
D

20
B

97
13Januari2021, 

“Anak-anak lebih malu untuk bertanya rame begitu saat mereka 

menggunakan aplikasi, malu bertanya mereka juga tidak memahami 

mungkin karena tidak memahami mennyebabkan mereka juga stres  

jadi lebih banyak mengeluhnya, W
1
D

39
B

348-350
13Januari2021. 

 Selama diterpakannya belajar online subjek mengatakan bahwa 

terdapat kendala yang dirasakan yaitu masalah jaringan yang tidak 

stabil antara murid dan guru. Diawal diterpakannya belajar online anak 

subjek kesulitan menggunakan teknlogi sehingga menggunakan 

sehingga mengakibatkan absen yang tidak tepat waktu sehingga anak 

subjek dianggap tidak hadir, ketidakpahaman anak subjek dalam 

mengumpulkan tugas menggunakan aplikasi dan kesulitan belajar 

menggunakan Zoom. 

“Masalah jaringan tidak stabil ya, walaupun saya menggunakan 

jaringan WiFi dirumah tapi kadang ada gangguan juga, jaringan 

gurunya juga yang tidak stabil, W
2
D

4
B

30-32
31Mei2021, “Awalnya iya 

karena tidak pernah sebelumnya, W
2
D

7
B

41
31Mei2021, “Absen yang 

tidak tepat waktu jadi anak dianggap tidak hadir W
2
D

8
B

43
31Mei2021, 

“Ketidakpahaman  dalam mengumpulkan tugas pakai aplikasi, 

W
2
D

9
B

44
31Mei2021, “Belajar dari via zoom, W

2
D

10
B

10
31Mei2021. 
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 Subjek juga mengatakan belajar online tidak eketif dilaksanakan 

dikarenakan saat bersekolah dulu ilmu tidak dapat diserap anak seratus 

persen apalagi disaat belajar online mungkin bukan hanya setengah 

tetapi bisa saja tidak menyerap seluruhnya, anak-anak terlalu dipress 

dalam belajar atau tugas sekolah semakin banyak yang diberikan 

gurunya. Tingkat emosional anak dirumah dan disekolah berbeda 

karena ketika disekolah penat dan capek seharian tetapi ada teman-

temannya membuat tenang dan ada hiburan. Berbeda dirumah anak 

sudah penat belajar tidak bertemu dengan teman-teman dan gerak-gerik 

juga terbatas. Dan subjek mengatakan belajar online menambah beban 

orang tua yang bekerja dan selama belajar online anak tidak hanya 

membutuhkan materi pendidikan namun juga butuh pendidikan sosial 

yang membentuk kebiasaan anak. 

“Belajar online tidak efektif dilaksanakan karena dulu saat bersekolah 

saja ilmu itu tidak dapat terserap seratus persen. Apalagi disaat belajar 

online mungkin tidak bisa menyerap sepenuhnya bukan hanya setengah 

tetapi bisa saja tidak menyerap sepenuhnya W
1
D

21
B

102-

106
13Januari2021, “Anak-anak terlalu dipress atau lagi ada tekanan 

tugas sekolah apalagi tidak ada orang tua yang selalu seratus persen 

ada disamping mereka belajar W
1
D

40
B

261-264
13Januari2021, “Kalau 

disekolah sama dirumah itu pasti berbeda tingkat emosional mereka. 

Kalau disekolah itu mereka penat juga capek satu harian disekolah 

tetapi saat mereka bertemu teman-temannya mungkin lebih bisa 
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membuat lebih tenang ada hiburan. Tetapi saat dirumah mereka sudah 

penat tidak ada bertemu dengan teman-teman apalagi dimasa corona 

seperti ini gerak-gerik juga terbatas W
1
D

50
B

370-378
13Januari2021. 

“Saya tidak setuju, tidak suka karena menambah beban orang tuanya 

yang bekerja, anak-anak juga bosan dirumah terus Anak tidak hanya 

butuh materi pendidikan namun menurut saya juga butuh pendidikan 

sosial yang membentuk kebiasaan anak” W
2
D

20
B

92-98
31Mei2021 

2. Biografi Subjek 2 

Subjek kedua dalam penelitian ini adalah S. Subjek S berasal dari 

kota Pekanbaru tepatnya di kecamatan Sail. S merupakan seorang PNS 

TNI di Korem 031 Wira Bima. Subjek adalah salah satu ibu yang 

bekerja dan mendampingi anak selama belajar online dimasa pandemi 

Covid 19. Suami subjek bekerja sebagai TNI AD.  

  Subjek berumur 49 Tahun, subjek memiliki 3 orang anak yaitu 

anak pertama berumur 27 tahun, anak kedua berumur 22 tahun dan anak 

ketiga berumur 14 tahun. Subjek tinggal bersama suami dan anak 

bungsunya dikarenakan anak pertama subjek telah menikah dan anak 

kedua subjek bekerja diluar kota. Anak subjek yang ketiga duduk 

dikelas 3 SMP bersekolah di Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang 

ada di Pekanbaru.  

Permasalahan yang dialami subjek ET selama mendampingi anak 

belajar online dimasa pandemi Covid 19 yaitu anak sering mengeluh 
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ketika disuruh belajar atau mengerjakan tugas yang diberikan selama 

pembelajaran online, kemudian kendala internet atau kehabisan kuota 

internet atau sinyal yang buruk saat belajar, selain itu subjek 

mengatakan kendala yang dirasakan yaitu ketika anak sudah 

mengerjakan tugas dan sudah mengirimkannya ke guru tetapi guru tidak 

memperhatikan tugas anak sehingga menyatakan bahwa anak tidak 

mengirimnya dan anak subjek ditegur dan dimarahi oleh gurunya. 

Subjek juga mengatakan bahwa selama belajar online anak menjadi 

malas untuk belajar karena anak sendirian dirumah sehingga lebih 

sering bermain hp yang hanya menjadi teman anak dirumah. 

 “Kendalanya internet ataupun kita kehabisan kuota atau sinyal enggak 

ada, W
1
D

21
B

83-85
23Januari2021, “Sering mengeluh ketika disuruh 

belajar atau mengerjakan tugas kalau belajar online, 

W
1
D

37
B

155
23Januari2021, “Dia sudah mengerjakan sudah dikirim 

kegurunya tetapi ternyata gurunya itu tidak memperhatikan bahwa 

anak ini sudah mengirim gitu dengan apa gurunya marah- marah, 

menegur dulu ternyata pekerjaan itu sudah dikirim sama guru 

W
1
D

38
B

156-159
23Januari2021, “Karena dia sendiri dirumah kadang-

kadang ada rasa malas ya hp yang menjadi temannya hanya itu” 

W
1
D

49
B

211-213
23Januari2021. 

Diterapkannya belajar online subjek mengatakan bahwa anak 

merasa bosan belajar dirumah kemudian banyaknya tugas-tugas yang 

diberikan serta ketidakpahaman anak belajar menggunakan aplikasi, 
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waktu yang seharusnya dipergunakan belajar jadi banyak waktu untuk 

bermainnya dirumah jadi tugas-tugas anak subjek banyak yang tidak 

dikerjakan. Sehingga subjek merasa pembelajaran online belum efektif 

dilaksanakan karena anak yang bermain dan berada diluar dan tidak 

menjalankan tugasnya sebagai siswa sehingga program ini perlu 

dibenahi agar lebih efektif dilaksanakan. 

“Bosan katanya belajar dirumah terus, belum lagi tugas-tugasnya yang 

banyak dan ketidakpahaman selama belajar kaya gini” W
2
D

3
B

29-

30
5JUNI2021, “Waktu yang seharusnya dipergunakan belajar jadi 

banyak waktu untuk bermainnya dirumah jadi tugas-tugasnya juga 

banyak yang tidak dikerjakan” W
2
D

11
B

69-71
5JUNI2021, “Saya sebagai 

orang tua beranggapan belum efektif karena anak yang bermain 

bahkan diluar rumah dan orang tuanya yang membuat tugas anak 

sehingga anak tidak menjalankan tugasnya lagi sebagai siswa dan 

perlu dibenahi agar lebih efektif dilaksanakan” W
2
D

21
B

112-

116
5JUNI2021. 

3. Biografi Subjek 3 

Subjek pertama dalam penelitian ini adalah L. Subjek L berasal 

dari kota Pekanbaru tepatnya di kecamatan Pekanbaru Kota. L 

merupakan seorang dosen di Universitas Islam Riau (UIR). Subjek 

adalah salah satu ibu yang bekerja dan mendampingi anak selama 

belajar online dimasa pandemi Covid 19. Suami subjek bekerja sebagai 

pegawai swasta.  
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Subjek berumur 42 Tahun, subjek tinggal bersama suami dan 

ketiga anaknya. Anak subjek yang pertama duduk dikelas 3 SMA dan 

bersekolah di Sekolah Menengah Atas (SMA) swasta yang ada di 

Pekanbaru, anak subjek yang kedua 1 SMA dan bersekolah di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) swasta yang ada di Pekanbaru, dan anak 

subjek yang ketiga duduk dikelas 5 SD dan bersekolah di Sekolah 

Dasar (SD) swasta yang ada di Pekanbaru. 

Permasalahan yang dialami subjek L selama mendampingi anak 

belajar online dimasa pandemi Covid 19 yaitu anak-anak subjek malas 

belajar dan mengerjakan tugas selama diberlakukannya belajar online, 

kemudian kendala ketika jaringan yang buruk saat belajar, selain itu 

subjek juga mengatakan selama belajar online diterapkan anak sering 

mengeluhkan mata anak subjek sakit dan suara guru yang menghilang 

karena jaringan gurunya yang buruk sehingga anak-anak yang didalam 

aplikasi saling mengobrol di jam pelajaran.  

“Pasti adalah namanya anak-anak jugakan malas kerjain ada” 

W
1
D

34
B

150
28Januari2021“Apalagi kalau jaringannya rusak” 

W
1
D

35
B

152
28Januari2021,“Pernah sering” W

1
D

42
B

173
28Januari2021, 

“Matanya sakit terus suaranya gurunya ilang jaringan gurunya 

sehingga anak itu ngobrol-ngobrol jam pelajaran selanjutnya” 

W
1
D

43
B

176-177
28Januari2021. 

Subjek juga mengatakan bahwa anak sudah merasa bosan belajar 

didepan gadget selalu kemudian bosan karna berada dirumah yang 



39 
 

 

berbeda dengan kondisi seperti disekolah bersosialisasi, kemudian 

permasalahan yang dirasakan subjek yaitu ketika anak megikuti kelas 

online sambil tidur-tiduran dengan off kamera dan anak bermain 

sosmednya sehingga anak subjek tidak mendengarkan gurunya. Anak 

subjek yang ketiga juga merasakan kesulitan belajar menggunakan 

teknologi dan aplikasi selama belajar online dirumah. Subjek juga 

merasa stress sejak diberlakukannya belajar online yaitu tuntutan 

pekerjaan juga harus mendampingi anak belajar dan mengurus urusan 

rumah. 

“Karena udah lama juga online jadinya bosan belajar didepan gadget 

terus, bosan karna berada dirumah terus beda kayak disekolah 

bersosialisasi” W
2
D

3
B

29-30
7JUNI2021, “Kalau ada kelas online 

sambil tidur-tiduran off kamera, mainin sosmednya jadinya gadengarin 

gurunya” W
3
D

11
B

26-27
7JUNI2021, “Ada untuk anak saya yang masih 

kecil” W
2
D

10
B

57
7JUNI2021, “Kurang paham makai getnya biasanya 

dipake cuma buat main game aja sekarang jadi alat pembelajaran” 

W
2
D

11
B

59-60
7JUNI2021, “Walaupun saya merasa anak sudah mandiri 

namun anak harus diawasi juga belajarnya dirumah, anak saya yang 

kecil juga ingin saya damping belajarnya tapi saya juga punya 

kesibukan kelas online, stress ngatur semuanya saya sibuk kerja tapi 

harus tetap juga mendampingi anak belajar dan nyiapin keperluan 

dirumah” W
2
D

18
B

82-87
7JUNI2021. 
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b.  Hasil Analis Data 

1. Subjek 1 

Subjek ET merupakan ibu yang bekerja dari dua orang anak 

yang mengikuti belajar online dimasa pandemic Covid 19. Anak 

pertama subjek ET duduk dibangku kelas 3 SMP dan anak kedua 

subjek ET duduk dibangku kelas 6 SD. Suami subjek berprofesi 

sebagai TNI AD. Selama pandemic Covid 19 subjek menemukan 

berbagai kendala yang dihadapi dalam memberikan pengasuhan 

kepada anak selama pembelajaran online ini. 

Pembelajaran online ini berdampak terhadap pola asuh subjek 

kepada anak. Sebelumnya pola asuh merupakan interaksi anak dan 

orang tua dalam mendidik, membimbing, mendisiplinkan serta 

melindungi anak sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. 

Dalam penelitian ini subjek menghadapi kendala dalam memberikan 

pola asuh kepada anak-anak subjek dalam mengawasi dan 

membimbing anak belajar online. 

Subjek ET dalam memberikan pengawasan kepada anak 

menghadapi belajar online sangat minim dikarenakan subjek tidak 

bisa mendampingi anak ketika belajar online dirumah karena sibuk 

bekerja. Tetapi subjek berusaha memantau anak-anaknya belajar 

dirumah. Ketika subjek off bekerja dan berada dirumah subjek 

berusaha mendampingi anak belajar, namun hal itu juga tidak selalu 
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dilakukan subjek meskipun sedang berada dirumah dan meminta 

kejujuran anak dalam belajar dan mengerjakan tugas sekolah. 

Subjek ET dalam memberikan pola asuh kepada anak dimasa 

pandemi yaitu tidak memaksakan anak namun memberikan 

kebebasan kepada anak dengan segala kegiatannya dikontrol 

dikarenakan anak subjek masih SD dan SMP  dan subjek merasa 

bahwa anak-anak subjek masih kecil dalam mengambil keputusan. 

Ketika anak-anak subjek melakukan kesalahan subjek pasti akan 

menegurnya dan memberikan pengertian. Subjek juga tidak terlalu 

menuntut anak belajar yang penting anak mampu dengan mengikuti 

batasan-batasan yang berlaku.  

Subjek ET  tidak selalu percaya dengan keputusan yang 

dikatakan anak jika sesuatu yang baik subjek akan mempercayainya 

dan suatu yang buruk subjek tidak mempercayainya. Subjek juga 

tidak memaksakan anak-anak subjek dalam belajar karena subjek 

tidak ingin anak-anaknya terbebani atas peraturan yang diberikan 

oleh subjek, akan tetapi subjek memberi tanggung jawab kepada 

anak-anak subjek untuk bertanggung jawab atas diri sendiri dan 

selalu mengawasi tingkah laku anak. 

Dalam pemenuhan kebutuhan anak selama belajar online subjek 

memfasilitasi anak dengan jaringan WiFi, laptop dan handphone. 

Subjek juga memberikan guru les private kepada anak untuk 



42 
 

 

membantu anak-anaknya dalam mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan selama belajar dari rumah dan hal itu sangat membantu 

subjek sebagai orang tua yang bekerja.  

Dalam memberikan support kepada anak menghadapi belajar 

online subjek memberikan semangat kepada anak-anaknya dalam 

belajar. Subjek juga memahami kondisi belajar online dimasa 

pandemi saat ini sehingga subjek lebih banyak bersabar dan menjalin 

komunikasi dengan anak selama belajar. Tetapi subjek merasa 

support yang diberikan subjek pasti berbeda dengan ibu yang selalu 

berada didekat anak dengan support dari hp sebagai ibu yang 

bekerja. Subjek merasa bahwa subjek sulit memahami kondisi 

emosional anak belajar online dirumah dikarenakan ketika pulang 

kerumah subjek sering merasa kelelahan bekerja selain itu subjek 

masih sulit dalam mengontrol emosi dikarenakan peran ganda yang 

dirasakan subjek sebagai ibu rumah tangga yang harus mengurus 

keluarga dan ibu yang bekerja. 

Ketika anak moody dan malas mengikuti belajar online subjek 

akan menasehati anak-anak bahwa media pembelajaran disaat 

pandemi yaitu dengan melakukan pembelajaran secara online 

dikarenakan sekolah tidak dapat belajar secara tatap muka sehingga 

mau tidak mau anak subjek harus tetap menerima kosekuensinya dari 

diterapkan belajar online seperti sekarang. Ketika subjek memiliki 
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waktu senggang atau disaat istirahat subjek akan menanyakan ada 

atau tidaknya tugas sekolah kepada anak melalu telfon dan whatssap. 

Walaupun subjek tidak selalu berada disamping anak karena 

bekerja tetapi subjek ingin selalu tahu kegiatan yang dilakukan anak 

dengan didukungnya teknologi dijaman sekarang yang semakin 

canggih bisa videocallan kepada anak tahu keadaan anak subjek dan 

juga dapat memantau anak subjek ketika belajar online. Ketika 

subjek dan suami berada sedang berada dirumah akan selalu 

berusaha menyempatkan dan meluangkan waktu mengobrol dan 

bercengkrama bersama keluarga setelah makan malam. Bercerita 

tentang keseharian yang telah dilakukan dan bercerita tentang 

kendala yang dirasakan anak dalam belajar walaupun hal ini tidak 

selalu rutin dilakukan oleh keluarga subjek. Ketika anak subjek 

melenceng dalam bermain atau anak subjek yang tertua sedang 

berada dimasa pubernya subjek memberikan nasihat dan mencoba 

mengajak anak mengobrol memberitahu yang seharusnya tidak 

dilakukan oleh anak subjek.  

Dalam penggunaan teknologi selama belajar online anak-anak 

subjek tidak mengalami kendala namun penggunaan aplikasi diawal 

dimulainya belajar online anak-anak subjek mengalami kendala dan 

subjek membantu dan mengajari agar anak bisa mengikuti model 

pembelajaran dimasa sekarang. Platform aplikasi yang digunakan 

selama belajar yaitu dengan Whatssap, Google Classrom dan Zoom. 
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ketika subjek ET sedang berada dirumah anak subjek akan lebih 

patuh belajar karena takut kepada subjek jika bermalas-malasan 

ketika belajar. Subjek juga menegaskan kepada anak mood atau 

tidak mood dalam belajar online tetap memaksakan anak untuk 

mengikuti kelas karena absensi berjalan dan terkadang subjek juga 

marah kepada anaknya karena anak subjek tidak mau belajar 

sehingga membuat anak msenangis. Dan anak menuntut subjek dan 

suami untuk berada dirumah untuk menemani dan membimbing 

anak selama belajar online dimasa pandemi. 

2. Subjek 2 

Subjek kedua dalam penelitian ini berinisial S merupakan ibu 

yang bekerja sebagai PNS TNI berusia 49 tahun yang memiliki 3 

orang anak yaitu anak pertama berumur 27 tahun, anak kedua 

beumur 22 tahun dan anak ketiga subjek berumur 14 tahun yang 

sekarang duduk dibangku kelas 3 SMP. Suami subjek berprofesi 

sebagai TNI AD. Subjek tinggal bersama suami dan anak ketiganya 

di kota Pekanbaru. Anak pertama subjek sudah menikah dan anak 

kedua subjek bekerja diluar kota. 

Selama diterapkan belajar online subjek dalam mengawasi anak 

belajar online sangat minim dikarenakan kesibukan subjek dan 

suami bekerja yang jarang berada dirumah. Untuk mengawasi tugas-

tugas sekolah anak subjek dan orang tua siswa  yang berada 
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disekolah membentuk group whatsapp orang tua untuk mengetahui 

dan memantau tugas sekolah anak-anak yang akan dibagikan 

kegroup whatssap tersebut. Subjek juga selalu berusaha memantau 

kegiatan anak dengan melakukan videocall dikantor karena 

terkadang anak keseringan bermain game sehingga subjek harus 

mengawasi anak dari mulai bangun tidur dan menanyakan tugas 

sekolah sudah dikerjakan atau belum. 

Selama pembelajaran online ini berlangsung anak subjek sering 

mengalami malas belajar dan bosan belajar online hal ini 

dikarenakan tidak adanya pengawasan langsung dari orangtua 

dikarenakan subjek dan suami tidak bisa mengawasi anak belajar 

dijam-jam bekerja dan berbeda saat anak subjek bersekolah secara 

offline guru selalu mengawasi proses belajar anak subjek disekolah. 

Subjek S dalam memberikan pola asuh kepada anak dimasa 

pandemi yaitu subjek tidak memaksakan anak berprilaku sesuai yang 

diinginkan namun subjek mengarahkan anak dengan tidak 

memaksakannya. Subjek mengajarkan anak untuk bertanggung 

jawab serta disiplin dalam belajar. Subjek juga memberikan nasehat 

kepada anak untuk mengikuti peraturan yang diberikan melakukan 

pendekatan dan perhatian kepada anak sehingga subjek berharap 

dengan sendirinya anak akan nurut kepada subjek. 
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Ketika anak subjek melakukan kesalahan subjek akan 

memberikan nasihat kepada anak dengan melakukan pendekatan 

kepada anak. Dalam memenuhi kebutuhan anak selama belajar 

online subjek memfasilitasi anak subjek dengan handphone, laptop 

dan jaringan WiFi yang memadai. Subjek juga memberikan 

pengertian kepada anak dalam kebutuhan yang dibutuhkan yang 

akan dipenuhi terlebih dahulu, dan kebutuhan yang belum penting 

subjek akan memberikan pengertian kepada anak. Ketika anak 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas sekolah subjek akan 

membantu anak mencari jawaban dari buku paket anak dan mencari 

jawaban dari google dan selalu mengingatkan anak untuk 

menyelesaikan tugas-tugas sekolahnya. 

Terdapat perbedaan pengasuhan yang diberikan subjek kepada 

anak dimasa pandemi yaitu subjek lebih ekstra perhatiannya kepada 

anak karena subjek yang bekerja dan anak belajar online dirumah 

sendirian.  Subjek juga memberikan support kepada anak dengan 

banyak mengalah kepada anak dikarena disituasi pandemi subjek 

dan suami yang bekerja dan anak subjek sendiri dirumah sehingga 

harus mampu memahami anak dan sabar menghadapi anak belajar 

online. 

Ketika anak menentukan keputusan subjek S berusaha selalu 

mengawasi keputusan yang diambil anak subjek dan tidak percaya 

begitu saja juga selalu mengeceknya. Subjek cenderung memberikan 
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pendekatan dari hati ke hati kepada anak bahwa dalam belajar online 

dimasa pandemi seperti saat ini harus mampu bersabar dalam 

membimbing anak belajar online. 

Subjek S selalu melakukan komunikasi yang baik dalam 

mendampingi anak belajar online dimasa pandemic Covid 19. 

Subjek selalu menanyakan kepada anak kesulitan-kesulitan dalam 

mengerjakan tugas sekolah dan akan membantu anak memecahkan 

masalah tersebut dengan bersama-sama. Subjek juga selalu 

menanyakan kepada anak terkait tugas sekolah sudah atau belum 

selesai dikerjakan dan akan memeriksa kembali tugas anak subjek 

tersebut. Subjek juga menjalin komunikasi dengan guru anak subjek 

untuk membantu anak subjek ketika terdapat kendala dan 

ketidakpahaman dalam belajar online. 

Ketika subjek bekerja subjek menyempatkan untuk melakukan 

videocall atau mengingatkan anak dengan menelpon anak untuk 

menanyakan anak subjek telah mengerjakan atau belum tugasnya, 

tugas yang telah dibuat anak subjek sudah dikirim atau belum 

kepada guru dan tidak lupa mengingatkan anak untuk absen. Subjek 

S selalu menanyakan kepada anak terkait pelajaran yang akan 

dipelajari hari ini, dan akan menanyakan kepada anak terkait 

deadline tugas yang akan dikumpul nantinya kepada guru.  
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Ketika subjek berada dirumah subjek selalu meluangkan 

waktunya untuk bercengkrama bersama anak subjek mengenai 

kegiatan yang dilakukan anak dirumah seharian. Subjek juga 

memahami emosional anak saat anak lagi kesal atau marah ketika 

belajar online, subjek akan mengingatkan anak dengan melakukan 

pendekatan kepada anak subjek, menanyakan apa yang 

menyebabkan anak seperti begitu dan subjek akan bekerja sama 

bersama anak untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Dalam pengungunaakn teknologi selama belajar online anak 

subjek tidak menemukan kendala namun dalam menggunakan 

aplikasi saat pengumpulan tugas anak subjek menemukan kendala 

dalam menggunakannya. Media pembelajaran yang digunakan 

selama belajar online yaitu aplikasi Whatssap, Google Classroom 

dan Zoom. Subjek mengatakan pembelajaran online ada sisi minus 

plusnya yaitu Minusnya anak semakin dekat dengan dunia maya dan 

kehilangan waktu dalam berorganisasi, karena anak lebih banyak 

menghabiskan waktu dengan gadget dan hpnya, terus kadang kita 

sulit mmemantau apa saja yang diakses anak dimedia sosial. 

Kelebihannya anak-anak semakin melek terhadap teknologi dan 

dunia luar. Namun subjek merasa pembelajaran online belum efektif 

dan perlu dibenahi pelaksanaannya. 
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3. Subjek 3 

Subjek ketiga merupakan seorang ibu yang berinisial L. Subjek 

berusia 42 tahun dan beprofesi sebagai dosen. Subjek memiliki 3 

orang anak yaitu anak pertama subjek laki-laki  berusia 17 tahun dan 

duduk dibangku kelas 3 SMA, anak kedua subjek duduk dibangku 1 

SMA dan anak ketiga subjek duduk dibangku 5 SD. Ketiga anak 

subjek sedang menjalani berlajar online dimasa pandemic Covid 19. 

Dan suami subjek berprofesi sebagai pegawai swasta.  

Diterapkannya belajar online ini berdampak terhadap pola asuh 

subjek kepada anak. Pola asuh orang tua merupakan bentuk perilaku 

yang dilakukan orang tua terhadap anak untuk berhubungan dan 

berkomunikasi kepada anak. Dalam penelitian ini individu 

menghadapi kendala dalam memberikan pola asuh yang baik kepada 

anak-anak subjek dalam mengawasi dan membimbing dalam proses 

pembelajaran online. 

Subjek memiliki sedikit waktu dalam mengawasi anak ketika 

belajar online dirumah dikarenakan kesibukan subjek sebagai dosen 

dan anak sudah mampu untuk belajar sendiri. Tetapi terkadang 

subjek juga mengontrol anak belajar online untuk melihat anak 

belajar dirumah dan mengetahui pemahaman anak ketika guru 

bertanya kepada anak subjek mampukah anak subjek menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru. 
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Subjek L tidak pernah ikut membantu anak dalam mengerjakan 

tugas-tugas sekolah anak selama belajar online diterapkan karena 

anak-anak subjek sudah mandiri dan dibantu guru les  untuk 

membantu anak subjek dalammengerjakan tugas-tugas sekolah 

selama pandemi. Subjek juga tidak pernah memaksakan anaknya 

dalam belajar, dalam pemberian pengasuhan memberikan kebebasan 

kepada anak namun selalu mengawasi dan mengontrol perilaku anak. 

Selama belajar online subjek memberikan reward kepada anak 

dalam bentuk pujian atau hadiah untuk memberikan semangat dan 

prestasi belajar. 

Subjek selalu berusaha memenuhi kebutuhan belajar anak 

dimasa pandemi yaitu memfasilitasi anak subjek dengan handphone, 

jaringan wifi, dan laptop kepada anak-anak subjek. Ketika anak 

menemukan masalah dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah, subjek 

akan menyuruh anak subjek untuk meminta bantuan kepada guru les 

dan subjek akan menghubungi guru les anak subjek untuk membantu 

anak subjek mengerjakan tugas-tugas sekolah.  

Subjek L mengajarkan anak subjek untuk taat terhadap aturan 

yang diterapkan dirumah yaitu dengan tepat waktu dalam ibadah 

sholat, kemudian berkaitan dengan waktu mandi untuk dan taat 

dalam waktu belajar dan menyiapkan buku untuk kegiatan belajar 

online. Subjek juga mengajarkan anak-anak untuk bertanggung 

jawab dengan memberikan tugas masing-masing anak dirumah. 
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Dalam memberikan nasehat kepada anak subjek jarang 

melakukannya dan akan mengomeli anak-anak subjek ketika malas 

belajar. 

Dalam memberikan dukungan belajar, subjek jarang 

memberikan dukungan belajar kepada anak-anaknya selama beajar 

online karena subjek merasa anak-anak subjek sudah belajar dengan 

mandiri sehingga subjek merasa anak sudah mampu mensupport 

dirinya sendiri. Selama belajar online diterapkan subjek jarang 

menanyakan kegiatan anak dirumah, sesekali subjek hanya 

menanyakan tentang anak subjek yang paling kecil dengan 

menghubungi anak keduanya.  

Subjek juga jarang menanyakan tugas-tugas yang diberikan guru 

kepada anak-anak subjek, namun setiap malam subjek selalu 

meluangkan waktu untuk bercengkrama bersama-anak subjek tetapi 

berbeda dengan suami subjek anak-anak subjek jarang 

berkomunikasi dengan suami subjek karena suami subjek pulang 

kerja sudah malam. 

Ketika anak menentukan keputusan subjek L berusaha untuk 

selalu menanyakan dan mengarahkan anak-anaknya. Ketika subjek 

berada dirumah subjek L selalu peka terhadap emosional anak 

selama belajar online karena subjek selalu bercengkrama dan 

menanyakan kendala yang dihadapi anak selama belajar online 
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dirumah. Mendampingi anak belajar dirumah subjek juga merasakan 

stres karena tuntutan pekerjaan, mendampingi anak belajar serta 

peran sebagai ibu rumah tangga sehingga sebagai orang tua yang 

bekerja subjek merasa pembelajaran online blum efektif 

dilaksanakan karena masih terdapat kendala jaringan, 

ketidakefektifan segi waktu belajar dan anak-anak lebih banyak 

bermain daripada belajar. 

Media pembelajaran yang digunakan selama belajar onlie yaitu 

menggunakan aplikasi Whatssap, Google Classroom dan Zoom. 

Dalam penggunaanya anak subjek yang paling kecil mengalami 

kesulitan dan selalu didampingi selama belajar oleg guru lesnya. 

Komunikasi antara guru dan subjek juga terjalin baik selama belajar 

dirumah untuk memantau dan mengetahui kendala selama belajar 

online. 

4.4 Pembahasan 

Pola asuh merupakan bagaimana sikap orang tua berhubungan dengan 

anaknya. Sikap ini bisa dilihat dari segala aspek yaitu bagaimana pengaturan 

orang tua kepada anak-anaknya, sikap orang tua memberi penghargaan dan 

hukuman, bagaimana cara orang tua menunjukkan otoritas serta 

memperhatikan dan menanggapi keinginan anak (Utami & Raharjo, 2019).  

Menurut (Hakim, 2020) Orang tua sangat berperan penting dalam 

pendidikan anak dimasa pandemi karena sekolah yang biasanya masuk 
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normal harus diganti dengan pembelajaran online. Keputusan ini banyak 

membuat orang tua siswa bingung, selain kurangnya pemahaman mengenai 

pembelajaran online dan kesulitan orang tua dalam mendampingi anaknya 

selama pembelajaran online dengan sistem pembelajaran yang tidak biasa 

yang mengharuskan orang tua ikut serta dalam pembelajaran online dan 

membantu mengerjakan tugas sekolah anak. 

Sejalan dengan pernyataan diatas, hasil yang diperoleh dari temuan 

dilapangan bahwasanya yaitu subjek yang merupakan ibu yang bekerja dan 

ibu yang mendampingi anak belajar online mengalami kesulitan dan 

menemukan kendala-kendala dalam mengawasi dan membimbing anak 

belajar online dirumah. 

Pembelajaran online dimasa pandemi mempengaruhi banyak hal 

termasuk kondisi dan pola asuh orang tua khususnya orang tua yang bekerja. 

Dalam melaksanakan pembelajaran online orang tua yang bekerja memiliki 

tantangan tersendiri, hal ini terbukti dari hasil wawancara yang dirasakan 

ketiga subjek dalam penelitian ini yaitu pengawasan yang diberikan orang tua 

sedikit kepada anak dalam belajar online karena kesibukan subjek yang 

bekerja. Namun ketiga subjek mengatakan berusaha mendampingi anaknya 

belajar dirumah.    

Pada subjek ET  melakukan pengawasan belajar kepada anak ketika 

off bekerja dan sedang berada dirumah, namun terkadang subjek juga tidak 

selalu memantau anak dan meminta kejujuran anak dalam belajar dan 
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mengerjakan tugas sekolahnya, pada subjek (S) subjek mengawasi anak 

belajar dengan menelfon dan videocall kepada anak  untuk memantau anak 

dalam belajar serta tugas-tugas sekolah anak dan pada subjek (L) subjek 

sesekali menyempatkan melakukan pengawasan belajar kepada anak untuk 

mengetahui pemahaman anak selama belajar online. 

Cara pendampingan anak belajar online dirumah pun berbeda-berbeda 

antara ketiga subjek. Pada subjek (ET) dan (L) memberikan guru les kepada 

anak untuk dapat membantu anak dalam semua pembelajaran dan tugas-tugas 

yang diberikan guru kepada anaknya. Hal ini berbeda dengan pernyataan 

subjek (S) subjek  mengatakan bahwa subjek mendampingi anak belajar 

dirumah dengan melakukan pendekatan dan memberikan perhatian kepada 

anak dalam belajar. Ketika subjek sedang bekerja subjek memberikan 

pendampingan dengan menanyakan melalui chat dan videocall kepada anak. 

Sebagai orang tua yang bekerja subjek mendorong kemandirian anak 

untuk mempunyai tanggung jawab dalam belajar online. Selama 

diterapkannya belajar online dirumah subjek  (ET) dan subjek (S) 

mengajarkan anak untuk bersikap disiplin dalam belajar serta bertanggung 

jawab sebagai siswa dan patuh terhadap aturan yang diberikan orang tua. Lain 

halnya dengan subjek (L) subjek tidak pernah memaksakan anak-anaknya 

untuk belajar sesuai dengan keinginan subjek.  

Komunikasi orang tua dan anak merupakan hubungan antar generasi 

yang terpenting dalam hubungan keluarga. Orang tua yang tidak menjalin 
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komunikasi yang baik dengan anak-anaknya dapat menyebabkan 

kerenggangan atau konflik hubungan, sebaliknya orang tua yang bisa 

menjalin komunikasi yang baik dengan anaknya, maka anak cenderung 

tumbuh berkembang, belajar memecahkan masalah dan secara psikologis 

semakin sehat, semakin produktif dan mampu mengaktualisasikan potensi 

sepenuhnya (Mohibu, 2015) 

Selama proses pembelajaran online komunikasi yang terjalin antara 

ketiga subjek kepada anak-anaknya berbeda. Pada subjek (ET) dan (S) 

memanfaatkan kemajuan teknologi ketika subjek bekerja dengan selalu 

menanyakan kepada anak berkaitan dengan belajar dan tugas-tugas sekolah 

anak dengan melakukan chat ataupun videocall. Hal ini berbeda dengan 

subjek (L) yang jarang melakukan komunikasi kepada anak-anaknya karena 

subjek beranggapan anak sudah mampu melakukan tugasnya sendiri dengan 

bantuan guru les anak subjek. 

Ketika subjek sudah tidak bekerja dan berada dirumah, ketiga subjek 

menjalin komunikasi kepada anak-anaknya dengan bercengkrama untuk 

menanyakan kegiatan yang dilakukan anak-anaknya dirumah dan kendala 

yang dihadapi anak-anak selama belajar online. Kedua subjek (ET) dan (S) 

saat berkomunikasi selalu memberikan dukungan berupa support kepada anak 

dalam mengikuti belajar online, hal ini tidak pada subjek (L) yang jarang 

memberikan support namun subjek memberikan reward ketika anak 

berprestasi untuk memberikan semangat kepada anak menjalin belajar online. 
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Dalam memberikan pengasuhan kepada anak dimasa pandemi covid-

19, ketiga subjek memberikan pengasuhan yang sama yaitu menggunakan 

pola asuh demokratis kepada anak dalam proses belajar dengan menerapkan 

pola asuh yang mendorong anak mandiri dengan memberi kebebasan namun 

memberikan batasan-batasan atas perilaku anak dan subjek akan mengontrol 

atas tindakan anak. 

Pada subjek (ET) anak mengeluhkan ketidakhadiran subjek dalam 

proses belajar online, berbeda dengan kedua anak subjek yaitu subjek (S) dan 

subjek (L). Anak subjek (S) selalu mengerti dengan keadaan bahwa orang 

tuanya seorang pekerja dan subjek (L) mengatakan bahwa anak subjek tidak 

pernah mengeluh karena subjek merasa anaknya lebih nyaman dengan 

duniaya, tetapi tidak dengan anak bungsu subjek yang selalu ingin bersama 

dengan subjek. 

Ketiga subjek sebagai orang tua yang bekerja beranggapan bahwa 

belajar online tidak efektif dilakukan karena banyak kendala yang dihadapi 

orang tua selama belajar online seperti pembagian waktu orang tua antara 

bekerja dan mendampingi anak belajar online, anak-anak sering malas belajar 

secara online dan lebih banyak menghabiskan waktu bermain hp. Ketiga 

subjek juga stres selama anak belajar online dirumah.  Pada subjek (ET) 

subjek merasa belajar online anak-anak lebih dipress karna banyaknya tugas 

sekolah yang diberikan guru dan kurangnya pemahaman anak terhadap materi 

yang disampaikan oleh gurunya. 
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Pada subjek (S) menemukan kendala internet atau sinyal yang buruk 

ketika belajar dan kesalahpahaman dalam mengumpulkan tugas sehingga 

anak dimarahin oleh gurunya. Dan pada subjek (L) menemukan kendala 

jaringan yang tidak stabil sehingga suara guru menghilang dan pembelajaran 

menjadi tidak kondusif dan anak subjek mengeluhkan sakit mata karena 

selalu menatap kelayar laptop.  

Berdasarkan hasil temuan penelitian, proses healing yang terjadi pada 

ketiga subjek dalam penelitian ini dipengaruhi oleh faktor status sosial 

ekonomi, faktor situasi dan faktor usia anak. Faktor-faktor tersebut sangat 

mempengaruhi pola asuh orang tua yang bekerja dalam belajar anak yang 

dilakukan secara online. 

Ketiga subjek dalam penelitian ini merasa bahwa pembelajaran online 

tidak efektif dilakukan, namun dikarenakan situasi pandemi Covid-19 

mengharuskan anak belajar secara online. Subjek menyadari bahwa kesulitan 

dalam mengawasi dan mebimbing anak belajar online dirumah. Pada subjek 

(ET) dan subjek (L) memberikan les tambahan kepada anak untuk membatnu 

anak dalam belajar dan mengerjakan tugas sekolah anak.  

Pada subjek (S) mengawasi dan membimbing anaknya belajar online 

dengan memberikan perhatian dan pengertian dalam belajar serta menjalin 

komunikasi kepada anak dengan menelpon dan videocall ketika subjek 

sedang dikantor yang bertujuan mengawasi anak belajar dirumah. Kemudian 
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cara berikutnya yaitu dengan pemenuhan kebutuhan anak selama belajar 

online yaitu difasilitasi dengan handphone, jaringan WiFi dan laptop. 

Temuan selanjutnya yang peneliti peroleh dari hasil wawancara dari 

ketiga subjek yaitu ketiga subjek cenderung menggunakan pola asuh 

demokratis.  Sesuai dengan teori Baumrind yang mengatakan bahwa pola 

asuh demokratis yaitu pola asuh orang tua yang mendorong kemandirian anak 

namun masih memberikan batasan-batasan dan pengendalian atas tindakan 

mereka (Fitriyani, 2015). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Gambaran pola asuh orang tua yang bekerja dalam mendampingi dan 

membimbing anak dalam belajar yang dilakukan ketiga subjek dalam 

penelitian ini sejak masuknya wabah virus Covid-19 di Indonesia yang 

mengharuskan anak subjek melakukan proses pembelajaran yang dilakukan 

secara online. Hal ini berbeda dengan pembelajaran yang dilakukan secara 

langsung disekolah dimana guru yang membimbing dan memberikan 

pengawasan kepada anak dalam belajar. 

 Ketiga subjek dalam penelitian ini menghadapi kendala yang sama dalam 

mendampingi anak belajar online yaitu minimnya waktu orang tua 

mengawasi anak belajar dikarenakan kesibukan subjek yang bekerja sehingga 

sulit membagi waktu bekerja dan mengawasi anak belajar dirumah. Dalam 

metode pembelajaran online, orang tua dituntut dapat memberikan 

pendampingan ketika anak belajar. Dalam wawancara yang dilakukan kepada 

ketiga subjek, terdapat hasil dari dua subjek memberikan les tambahan 

kepada anak untuk membantu anak belajar dirumah dikarenakan kesibukan 

subjek yang bekerja dan ketidakpenguasaan materi orang tua membantu 

anaknya dalam belajar. 

Sedangkan dengan pernyataan pada subjek lain dalam penelitian ini, 

mengatakan bahwa subjek memberikan pendampingan kepada anak dengan 
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melakukan pendekatan dan memberikan perhatian kepada anak ketika belajar 

dirumah, dan ketika subjek bekerja selalu berkomunikasi dengan menelpon 

atau videocall untuk mengawasi anak belajar dirumah.  

Dalam memberikan pengasuhan kepada anak dimasa pandemi covid-

19, ketiga subjek menggunakan pola asuh demokratis kepada anak dalam 

proses belajar dengan menerapkan pola asuh yang mendorong anak mandiri 

dengan memberi kebebasan namun memberikan batasan-batasan atas perilaku 

anak dan subjek akan mengontrol setiap tindakan anak. 

Dalam penelitian ini ketiga subjek tidak menyukai metode pembelajaran 

secara online. Ketiga subjek menggangap belajar online tidak efektif 

dilaksanakan karena menemukan kendala-kendala yang dihadapi selama anak 

melaksanakan pembelajaran online dirumah yaitu anak malas mengikuti 

pembelajaran online dan lebih banyak menghabiskan waktu bermain hp, 

selain itu anak sulit memahami materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru 

melalui aplikasi, dan ketidakstabilan jaringan yang menyebabkan 

pembelajaran online tidak kondusif. 

5.2 Kelemahan Penelitian 

1. Pola asuh orang tua pada subjek yang diteliti kurang beragam. 

2. Kurangnya kemampuan peneliti dalam proses pengumpulan data 

melalui wawancara bersama subjek 

3. Peneliti kurang mengali informasi dari orang-orang terdekat subjek. 
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5.3 Saran 

Melalui penelitian ini diharapkan agar hasil yang diperoleh dapat 

menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan 

penelitian mengenai bagaimana pola asuh orang tua yang bekerja dalam 

mendampingi anak belajar online dimasa pandemi Covid-19 dan dapat 

juga menjadi pembelajaran bagi mereka yang telah menjalani 

pendampingan anak belajar online. 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Diharapkan peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

bagaimana pola asuh orang tua yang bekerja mendampingi anak 

belajar  online  

b. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar mencari informasi dari orang 

terdekat subjek, yang mengetahui bagaimana subjek ketika menjalani 

kehidupan, agar mendapatkan data yang lebih akurat. 

2. Bagi orang tua 

a. Diharapkan orang tua lebih meluangkan waktu untuk mendampingi 

anak-anaknya dalam belajar 

b. Agar para orang tua yang bekerja memberi gambaran pola asuh yang 

tepat dalam mendampingi anak belajar online. 
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